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ABSTRAK

Alfi Syahraini (2023). Penerapan Scaffolding untuk Mengatasi Berpikir Pseudo
dalam Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah
Menengah Pertama

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan scaffolding untuk
mengatasi berpikir pseudo siswa dalam memecahkan masalah matematis yang
menyertainya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Kondisi siswa
dalam memecahkan masalah matematis yaitu benar total, pseudo benar, pseudo
salah, dan salah total. Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP IT di Kabupaten
Batanghari, Provinsi Jambi dengan jumlah partisipan 41 siswa kelas VIII SMP.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah tes pemecahan masalah dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa yang diberikan rangkaian tes
pemecahan masalah mengalami berpikir pseudo yaitu pada tahap menyusun
rencana, melakukan penyelesaian, dan memeriksa kembali, namun pada tahap
memahami masalah siswa yang mengalami berpikir pseudo tidak banyak karena
pada tahap ini siswa mampu memahami masalah dengan menerapkan konsep yang
telah diajarkan sesuai prosedur penyelesaian pada pemecahan masalah. Kemudian,
untuk mengatasi pseudo diberikan scaffolding pada tes pemecahan masalah yaitu
berdasarkan jenis berpikir pseudo yang dialami siswa, adapun siswa yang diberikan
scaffolding kebanyakan siswa yang mengalami pseudo pada saat mengerjakan
tahap melakukan penyelesaian dan tahap memeriksa kembali.

Kata Kunci: Berpikir Pseudo, Pemecahan Masalah Matematis, Scaffolding



ABSTRACT

Alfi Syahraini (2023). Application of Scaffolding to Overcome Pseudo Thinking in
Mathematical Problem Solving of Junior High School
Students

This study aims to describe the application of scaffolding to overcome students'
pseudo thinking in solving mathematical problems that accompany it on the
material of the Two-Variable Linear Equation System. Students' conditions in
solving mathematical problems are totally correct, pseudo correct, pseudo wrong,
and totally wrong. This research was conducted in one of the IT junior high schools
in Batanghari Regency, Jambi Province with a total of 41 participants of class V111
junior high school students. This research is a qualitative research with a case study
design. The data collection instruments used were problem solving tests and
interviews. The results showed that many students who were given a series of
problem solving tests experienced pseudo thinking, namely at the stages of
developing a plan, doing the solution, and checking back, but at the stage of
understanding the problem students who experienced pseudo thinking were not
many because at this stage students were able to understand the problem by
applying the concepts that had been taught according to the solution procedure in
problem solving. Then, to overcome the pseudo given scaffolding on the problem
solving test, namely based on the type of pseudo thinking experienced by students,
as for the students who are given scaffolding, most of the students who experience
pseudo when working on the stage of doing the solution and the stage of checking
back.

Keywords: Pseudo Thinking, Mathematical Problem Solving, Scaffolding
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